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Aplikasi JELITA Sebagai Penunjang Pelayanan Publik
Pada Era Digitalisasi Studi Kabupaten Jember
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Abstrak: Pemerintah Kabupaten Jember mengembangkan aplikasi JELITA (Jember Layanan Informasi Terpadu dan Aplikasi) sebagai
solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik yang efisien, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Aplikasi ini
mengintegrasikan berbagai layanan pemerintahan, seperti administrasi, kesehatan, pelaporan pengaduan, dan pembayaran online,
dalam satu platform. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan dampak dari penerapan Aplikasi Jelita (Jember Layanan
Informasi Terpadu dan Aplikasi) dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kabupaten Jember. Aplikasi ini dikembangkan
oleh Pemerintah Kabupaten Jember sebagai bentuk inovasi digital untuk menyederhanakan birokrasi, mempercepat layanan, dan
meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam sistem pemerintahan. Fokus utama penelitian adalah bagaimana aplikasi ini
mampu merespons kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan publik yang cepat, mudah, dan efisien. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur (literature review). Penulis mengumpulkan data dari berbagai
sumber seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumentasi terkait digitalisasi pelayanan publik serta penerapan e-
government. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih untuk menjelaskan fenomena berdasarkan kajian teoritis dan pengalaman empiris
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi Jelita memberikan dampak positif baik bagi masyarakat maupun
pemerintah daerah. Aplikasi ini mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan administrasi, kesehatan, dan pengaduan secara
digital tanpa harus datang langsung ke kantor. Selain itu, fitur-fitur unggulan seperti pelaporan publik, notifikasi real-time, dan integrasi
pembayaran online meningkatkan efisiensi dan transparansi pemerintahan. Implementasi Jelita juga mendukung visi Kabupaten
Jember dalam mewujudkan smart city yang modern, responsif, dan inklusif.
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DOI: Abstract: The Jember District Government developed the JELITA (Jember Integrated Information
https://doi.org/10.47134/par.v2i3.4001 Services and Applications) application as a solution to improve the quality of public services that are
“Correspondence: Puspa Adellia efficient, transparent, and easily accessible to the community. This application integrates various
government services, such as administration, health, complaint reporting, and online payment, in one
platform. This study aims to analyze the role and impact of the application of Jelita (Jember Integrated
Information Services and Applications) in improving the quality of public services in Jember Regency.
This application was developed by the Jember District Government as a form of digital innovation to
simplify bureaucracy, speed up services, and increase transparency and accountability in the
government system. The main focus of the research is how this application is able to respond to the
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needs of the community for fast, easy, and efficient public services. The method used in this research is
a qualitative method with a literature review approach. The author collected data from various sources
such as scientific journals, books, research reports, and documentation related to the digitization of
public services and the implementation of e-government. A qualitative descriptive approach was
chosen to explain the phenomenon based on relevant theoretical studies and empirical experiences. The
results show that the Jelita Application has a positive impact on both the community and local
government. This application makes it easier for people to access administrative, health and complaint
services digitally without having to come directly to the office. In addition, excellent features such as
public reporting, real-time notifications, and online payment integration improve government
efficiency and transparency. The implementation of Jelita also supports the vision of Jember Regency
in realizing a modern, responsive, and inclusive smart city.

Keywords: JELITA Application, Public Services, Digitization, Transparency, Efficiency, Smart
City, Jember Regency
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Pendahuluan

Proses birokrasi yang panjang dan kompleks sering menjadi hambatan dalam
memberikan pelayanan publik yang cepat dan responsif. Hal ini mencakup struktur
organisasi yang kurang ramping serta tumpang tindih tugas dan wewenang di berbagai
instansi ,banyak pelayanan publik masih kurang efisien akibat penggunaan teknologi yang
terbatas, minimnya kapasitas sumber daya manusia, dan manajemen waktu yang belum
optimal. Hal ini sering menyebabkan keterlambatan dan ketidakpuasan masyarakat. Di sisi
lain masalah transparansi dalam pelayanan publik seperti kurangnya akses informasi, tidak
adanya pelaporan yang terbuka, dan potensi penyalahgunaan wewenang masih menjadi
perhatian. Ini mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. (Irfan, B.,
& Anirwan, A. 2023) Mengatakan dalam era digital, tuntutan masyarakat terhadap
pelayanan publik yang cepat, transparan, dan efisien semakin meningkat. Pemerintah
Kabupaten Jember menyadari pentingnya transformasi digital untuk menjawab tantangan
ini. Sebelumnya, pelayanan publik di Jember kerap dihadapkan pada kendala birokrasi
yang kompleks, kurangnya efisiensi dalam pengelolaan waktu, serta minimnya
transparansi yang menyebabkan rendahnya tingkat kepuasan masyarakat terhadap
layanan pemerintah.

Sejalan dengan visi untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang modern dan
responsif, Pemkab Jember berupaya memanfaatkan teknologi informasi sebagai solusi
inovatif. Salah satu wujudnya adalah pengembangan aplikasi "JELITA" (Jember Layanan
Informasi Terpadu dan Aplikasi), yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai
layanan publik dalam satu platform digital. Aplikasi JELITA hadir sebagai jawaban atas
kebutuhan masyarakat akan layanan yang terjangkau, sederhana, dan cepat. Dengan fitur-
fitur unggulan seperti pelayanan administrasi terpadu, akses informasi publik, hingga
pengelolaan pengaduan, JELITA bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan publik di
Kabupaten Jember sekaligus mendukung pelaksanaan konsep smart city. Melalui inovasi
ini, Pemerintah Kabupaten Jember berharap dapat menciptakan pemerintahan yang lebih
efisien, inklusif, dan transparan, yang mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

Adanya artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana aplikasi JELITA (Jember
Layanan Informasi Terpadu dan Aplikasi) memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik di Kabupaten Jember. Artikel ini akan membahas fitur-fitur
unggulan aplikasi, mengutip dari (Kushartiningsih, R., & Riharjo, I. B. 2021) apakah
dampaknya mampu menyederhanakan birokrasi, meningkatkan efisiensi pelayanan, dan
pentingnya memperkuat transparansi. Serta mengidentifikasi dampak positif yang
dihasilkan oleh aplikasi JELITA, baik bagi masyarakat maupun pemerintahan lokal. Untuk
masyarakat, aplikasi ini diharapkan mempermudah akses layanan, mempercepat proses
administrasi, dan meningkatkan kepercayaan terhadap pemerintah. Sementara itu, bagi
pemerintah, JELITA diharapkan meningkatkan efisiensi kerja, akuntabilitas, dan efektivitas
tata kelola pelayanan publik. Melalui artikel ini, diharapkan pembaca dapat memahami
peran penting aplikasi JELITA dalam mendukung transformasi digital di Kabupaten
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Jember serta kontribusinya dalam mewujudkan pelayanan publik yang modern dan
responsif.

Tinjauan Pustaka

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintahan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik, pelayanan publik didefinisikan sebagai kegiatan atau rangkaian
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau
pelayanan administratif. Transformasi pelayanan publik yang efisien dan responsif menjadi
kebutuhan mendesak, terutama di era digital.

Pentingnya Digitalisasi dalam Pelayanan Publik

Menurut (Rachmatullah, N., & Purwani, F. 2022) digitalisasi melalui e-government
memungkinkan efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan publik. Hal ini sejalan dengan
temuan UN E-Government Survey yang menyatakan bahwa pemerintah yang mengadopsi
teknologi digital cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Implementasi
aplikasi seperti JELITA diharapkan dapat menyederhanakan proses birokrasi,
mempercepat waktu pelayanan, dan meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi
publik.

Birokrasi dan Efisiensi Pelayanan

(Wibowo, A. A., & Kertati, I. 2022) menjelaskan bahwa birokrasi yang kompleks
sering menjadi kendala utama dalam pelayanan publik. Penambahan lapisan struktur dan
alur administrasi yang panjang sering kali memperlambat pelayanan. Digitalisasi mampu
merampingkan alur birokrasi melalui integrasi sistem, yang pada akhirnya meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan publik.

Transparansi dan Akuntabilitas

(Widanti, N. P. T. 2022) mengungkapkan keterbukaan informasi dalam pelayanan
publik berperan penting dalam membangun kepercayaan masyarakat. Aplikasi digital
seperti JELITA dapat meningkatkan transparansi melalui fitur pelaporan yang terbuka,
sistem pelacakan pengaduan, dan akses mudah ke data publik. Hal ini mendukung
implementasi prinsip-prinsip good governance.

Manfaat Digitalisasi dalam Konteks Lokal

Di tingkat daerah, studi oleh (Yunus, E. Y. Alvionita, N.,, Maulana, F. A, &
Firmansyah, M. T. 2024) menunjukkan bahwa aplikasi berbasis digital dapat mengurangi
kesenjangan pelayanan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan. Dengan adanya
aplikasi seperti JELITA, masyarakat Kabupaten Jember dapat mengakses layanan publik
kapan saja dan di mana saja, tanpa terbatas oleh jarak atau waktu operasional kantor
pemerintahan.
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Dampak Aplikasi terhadap Pemerintah dan Masyarakat

Digitalisasi melalui aplikasi seperti JELITA memberikan dampak ganda. Bagi
pemerintah, manfaatnya mencakup efisiensi kerja, penghematan biaya operasional, dan
peningkatan akuntabilitas. Bagi masyarakat, dampaknya adalah kemudahan akses,
percepatan pelayanan, dan kepercayaan yang lebih besar terhadap pemerintah daerah
(Palangda, L., & Dame, J. M. 2020).

Tinjauan pustaka ini menegaskan pentingnya inovasi digital seperti aplikasi JELITA
sebagai bagian dari upaya modernisasi pelayanan publik. Dengan mengintegrasikan aspek
birokrasi, efisiensi, dan transparansi, JELITA berpotensi menjadi model transformasi
pelayanan publik yang adaptif di era digital.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk
menganalisis manfaat aplikasi JELITA dalam meningkatkan pelayanan publik di
Kabupaten Jember serta dampaknya terhadap masyarakat dan pemerintah daerah. Studi
literatur dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber yang relevan untuk
membangun pemahaman komprehensif tentang topik penelitian hal ini sejalan dengan
yang di sampaikan oleh (Mahdi, R. 2020). Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena berdasarkan kajian teoritis dan
temuan sebelumnya. Fokus penelitian adalah menggali hubungan antara inovasi digital,
efisiensi birokrasi, transparansi, dan peningkatan pelayanan publik. Mengutip dari (Rusli,
M. 2021) data yang digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif ini bersumber dari
buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian terkait digitalisasi pelayanan publik, e-
government, serta inovasi teknologi dalam pemerintahan serta kajian penerapan aplikasi
digital serupa di daerah lain sebagai pembanding.

Metode ini memungkinkan eksplorasi luas atas konsep dan teori tanpa batasan
waktu dan lokasi, sehingga mendukung pemahaman mendalam tentang aplikasi JELITA
dan penerapannya dalam pelayanan publik. Selain itu, studi literatur memberikan
gambaran historis serta konteks kebijakan terkait digitalisasi pemerintahan. Penelitian ini
bergantung pada ketersediaan literatur yang relevan dan kualitas data sekunder. Untuk
melengkapi studi literatur ini, penelitian lanjutan berbasis data empiris seperti survei
masyarakat atau wawancara dengan pemangku kepentingan dapat dilakukan di masa
depan. Dengan demikian diharapkan memberikan pemahaman mendalam tentang peran
aplikasi JELITA dalam meningkatkan pelayanan publik di Kabupaten Jember serta
dampaknya terhadap transformasi pemerintahan lokal.
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Hasil dan Pembahasan

Tata kelola pemerintahan adalah cara pemerintah mengelola sumber daya dan
menjalankan fungsi pemerintahan untuk mencapai tujuan pembangunan yang adil,
transparan, dan berkelanjutan. Ini mencakup pengambilan keputusan, pelaksanaan
kebijakan, pengelolaan pelayanan publik, dan pengawasan kinerja. Prinsip utama tata
kelola pemerintahan meliputi transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, efisiensi,
dan kepatuhan terhadap hukum. Dengan demikian tata kelola yang baik mendukung
terciptanya pemerintahan yang efektif, responsif, dan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat. Mekanisme pelayanan publik di era digital memanfaatkan teknologi untuk
memberikan layanan yang cepat, mudah, dan efisien kepada masyarakat. Prosesnya
meliputi penggunaan platform online seperti aplikasi, situs web, atau sistem terpadu untuk
mengurus administrasi, seperti pembuatan dokumen, pembayaran pajak, dan pengaduan.
Dengan digitalisasi, masyarakat dapat mengakses layanan kapan saja tanpa harus datang
langsung ke kantor pemerintah. Selain itu teknologi berperan penting dalam menciptakan
kemudahan akses bagi masyarakat, serta memungkinkan integrasi data antarinstansi,
sehingga mempercepat proses pelayanan dan meningkatkan akurasi . Pelayanan ini
didukung oleh prinsip transparansi, keamanan data, dan kemudahan akses bagi semua
kalangan.

Aplikasi JELITA (Jember Layanan Informasi Terpadu dan Aplikasi) adalah platform
digital yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Jember untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik melalui teknologi informasi. Aplikasi ini dirancang untuk
mengintegrasikan berbagai layanan pemerintahan dalam satu platform, memudahkan
masyarakat mengakses informasi dan menyelesaikan urusan administrasi secara online.
Dengan menyediakan berbagai layanan dalam satu aplikasi, JELITA memungkinkan
masyarakat untuk mengakses layanan publik tanpa harus mengunjungi kantor
pemerintahan, mengurangi waktu dan biaya yang dikeluarkan oleh warga dan pemerintah.
Aplikasi JELITA bertujuan untuk merampingkan alur birokrasi yang sering kali panjang
dan memakan waktu, mempermudah masyarakat dalam mengurus administrasi yang
berkaitan dengan perizinan, kependudukan, dan lainnya. Serta hal ini juga memungkinkan
akses informasi yang lebih terbuka dan sistem pelaporan yang transparan, yang dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah hal ini sesuai dengan
yang dikatakan (Rachmatullah, N., & Purwani, F.2022). Dengan adanya aplikasi ini,
masyarakat di seluruh wilayah Kabupaten Jember, baik di kota maupun pedesaan, dapat
dengan mudah mengakses berbagai layanan publik tanpa terbatas oleh waktu dan lokasi.

Aplikasi JELITA memiliki berbagai fitur unggulan yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan publik masyarakat Kabupaten Jember, Masyarakat dapat mengakses
layanan administrasi seperti pembuatan KTP, KK, surat keterangan, dan perizinan secara
online. Hal ini memudahkan masyarakat tanpa harus mengantri panjang di kantor-kantor
pemerintah. Dengan fitur ini, masyarakat dapat mendaftar untuk layanan kesehatan di
rumah sakit atau puskesmas setempat secara langsung melalui aplikasi, mengurangi
antrian fisik dan mempermudah akses kesehatan. Dan fitur ini memungkinkan masyarakat
untuk mengajukan keluhan atau pengaduan terkait pelayanan publik yang mereka terima,
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yang kemudian akan diteruskan kepada instansi terkait untuk ditindaklanjuti. Sistem
pelaporan ini mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintah daerah. Tidak kalah
penting aplikasi ini menyediakan fitur pemberitahuan yang memungkinkan pemerintah
untuk menyampaikan informasi penting, pengumuman, atau jadwal kegiatan kepada
masyarakat secara langsung dan real-time. Untuk memudahkan masyarakat dalam
membayar pajak atau retribusi, aplikasi ini menyediakan fitur pembayaran yang
terintegrasi dengan sistem keuangan daerah, sehingga warga dapat melakukan transaksi
secara aman dan efisien. Hal ini memberikan visualisasi data terkait layanan publik yang
sudah diberikan, seperti jumlah permohonan yang diproses, pengaduan yang ditangani,
atau informasi terkait layanan lainnya. Dengan demikian sangat relevan dengan kebutuhan
masyarakat Kabupaten Jember yang menginginkan pelayanan publik yang cepat, mudah,
dan transparan. Dengan aplikasi JELITA, warga tidak hanya diuntungkan dengan
kemudahan akses tetapi juga dengan efisiensi waktu dalam berurusan dengan administrasi
publik.

Pengembangan aplikasi JELITA tidak hanya berfokus pada perbaikan pelayanan
publik, tetapi juga untuk mendukung program prioritas Pemerintah Kabupaten Jember
dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik, transparan, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Mengutip dari (Ardinata, R. P.,, Rahmat, H. K., Andres, F. S,, &
Waryono, W. 2022) hal ini sejalan dengan upaya Kabupaten Jember untuk mengembangkan
konsep smart city, yang melibatkan penerapan teknologi digital untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, efisiensi tata kelola pemerintahan, serta pengelolaan sumber
daya yang lebih baik. Aplikasi ini menjadi bagian dari ekosistem smart city yang
menghubungkan berbagai layanan publik dalam satu platform digital. Dengan fitur
pendaftaran layanan kesehatan online, JELITA mendukung program pemerintah dalam
meningkatkan akses layanan kesehatan, khususnya di daerah-daerah yang jauh dari pusat
kota. Hal ini akan mempercepat proses administrasi kesehatan dan memudahkan
masyarakat dalam mengakses fasilitas kesehatan. Di sisi lain juga berperan dalam
mendukung program digitalisasi pemerintahan yang diusung oleh Pemkab Jember,
aplikasi ini menjadi sarana untuk mempercepat digitalisasi pelayanan publik dan
meminimalisir kesenjangan dalam pemerataan akses informasi dan layanan. Dengan
adanya fitur pelaporan pengaduan dan transparansi data, JELITA mendukung program
pemerintah dalam menciptakan pemerintahan yang lebih terbuka dan akuntabel.
Masyarakat dapat mengawasi dan memberikan masukan kepada pemerintah terkait
kualitas pelayanan yang diterima, sehingga mendorong perbaikan berkelanjutan. Sinergi
antara aplikasi JELITA dan program prioritas ini memungkinkan Pemerintah Kabupaten
Jember untuk tidak hanya meningkatkan kualitas layanan publik, tetapi juga untuk
memperkuat tujuan jangka panjang dalam menciptakan pemerintahan yang lebih modern,
efisien, dan responsif.
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Simpulan

Aplikasi JELITA (Jember Layanan Informasi Terpadu dan Aplikasi) merupakan
inovasi digital yang signifikan bagi Pemerintah Kabupaten Jember dalam meningkatkan
pelayanan publik. Dengan mengintegrasikan berbagai layanan administrasi, kesehatan,
pelaporan pengaduan, dan sistem pembayaran dalam satu platform, aplikasi ini
mempermudah akses masyarakat terhadap pelayanan publik, mempercepat proses
birokrasi, dan meningkatkan transparansi. Fitur-fitur unggulan aplikasi JELITA sangat
relevan dengan kebutuhan masyarakat Jember yang menginginkan pelayanan yang lebih
cepat, efisien, dan transparan. Selain itu, aplikasi ini juga mendukung program prioritas
pemerintah daerah, seperti pembangunan smart city, peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan, serta transparansi dan akuntabilitas dalam pemerintahan. Sinergi antara aplikasi
JELITA dan program-program ini diharapkan dapat menciptakan pemerintahan yang lebih
responsif, efisien, dan modern, yang akhirnya meningkatkan kualitas hidup masyarakat
Kabupaten Jember.

Saran

Adanya pengembangan fitur untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan publik,
disarankan agar aplikasi JELITA terus dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur
yang lebih bervariasi dan relevan, seperti integrasi dengan sistem pembayaran online
lainnya, atau fitur untuk mengakses layanan pendidikan dan sosial yang lebih mudah.
Adanya sosialisasi dan pelatihan agar masyarakat lebih familiar dengan aplikasi ini,
pemerintah perlu melakukan sosialisasi secara luas dan menyediakan pelatihan bagi
pengguna, terutama bagi warga yang kurang terbiasa dengan teknologi. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat memanfaatkan aplikasi dengan
maksimal. Pemeliharaan dan pembaruan sistem, Pemerintah Kabupaten Jember perlu
secara rutin memelihara dan memperbarui aplikasi JELITA agar tetap relevan dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Ini juga penting untuk menjaga
keamanan data dan privasi pengguna aplikasi. Dan yang terakhir Evaluasi dan feedback
masyarakat untuk mengadakan evaluasi berkala terhadap penggunaan aplikasi JELITA
dengan melibatkan masukan dan umpan balik dari masyarakat. Ini akan membantu dalam
memperbaiki dan menyesuaikan aplikasi dengan harapan dan kebutuhan pengguna.
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